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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ADALAHHaul Bungah KH 

Sholeh Tsani ini menjadi hal yang sakral pada masyarakat Kabupaten Gresik, 

seiring dengan pergeseran zaman kearifan lokal ini mulai kehilangan eksistensi 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan 

dalam melihat fenomena yang terjadi pada Haul Akbar KH Sholeh Tsaniadalah 
George Herbert Mead. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwaPerspektif interaksi simbolik 

sebenarnya berada di bawah perspektif yang lebih besar yang sering disebut 

perspektif fenomenologis atau perspektif interpretif. Maurice Natanson 

menggunakan istilah fenomenologis sebagai suatu istilah yang merujuk pada 

semua pandangan ilmu sosial yang menganggap kesadaran manusia dan makna 

subjektifnya sebagai fokus untuk memahami tindakan sosial. Menurut Natanson, 

pandangan fenomenologis atas realitas sosial menganggap dunia intersubjekif 

terbentuk dalam aktivitas kesadaran yang salah satu hasilnya adalah ilmu 

alam.Bagi perspektif ini, individu bersifat aktif, reflektif, dan kreatif, menafsirkan, 

menampilkan perilaku yang rumit dan sulit diramalkan. Paham ini menolak 

gagasan bahwa individu adalah organisme yang pasif yang perilakunya ditentukan 

oleh kekuatan-kekuatan atau struktur yang ada diluar dirinya. Oleh karena 

individu terus berubah maka masyarakat pun berubah melalui interaksi. Jadi 

interaksi lah yang dianggap sebagai variable penting yang menentukan perilaku 

manusia bukan struktur masyarakat. 

 


